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ABSTRAK

TRADISI “MANDAI ULUTAON”  DALAM KEHIDUPAN MASYRAKAT SUKU
MANDAILING DI DESA KHAITI KECAMATAN RAMBAH TENGAH BARAT

KABUPATEN ROKAN HULU DITINJAU DARI AQIDAH ISLAM.

Skripsi ini merupakan paparan tentang Mandai Ulutaon, yaitu acara jamuan
makan bersama bagi masyarakat suku Mandailing. Masyarakat desa Khaiti
Kecamatan Rambah Tengah Barat, mempercayai tradisi Mandai Ulutaon sebagai
bentuk media mencegah datangnya bencana.

Untuk mendapatkan keterangan atau penjelasan tentang permasalahan di atas,
ditempuh melalui observasi ke lapangan dengan mewawancarai tokoh-tokoh adat,
tokoh masyarakat dan para ulama. Dengan menggunakan metode induktif dan metode
deskriptif dalam analisis data, disimpulkan bahwa pandangan masyarakat desa Khaiti
terhadap tradisi Mandai Ulutaon ini menyimpang dari aqidah Islam. Kecendrungan
masyarakat suku Mandailing mempertahankan pelaksanaan tradisi Mandai Ulutaon
ini disebabkan mereka takut akan adanya bala bencana jika tidak dilaksanakan.

Jika ditinjau dari aqidah Islam, adapun aspek tradisi ini dapat merusak aqidah
masyarakat dan dikhawatirkan masyarakat menjadi musyrik. Masyarakat
mempercayai tradisi Mandai Ulutaon ini sebagai pencegah datangya bala bencana,
mereka memberikan sesajian atau sesembahan di tempat roh nenek moyang.
Sementara, jamuan makan bersama dimaksudkan agar mereka terhindar dari bencana.

Pihak terkait perlu memberi perhatian pada tradisi Mandai Ulutaon ini, agar
aspek positifnya dari tradisi ini dapat dipedomani agar dapat terus dipertahankan,
sedangkan aspek negatifnya, yaitu keyakinan yang telah menjerumus kepada
kemusyrikan perlu dihilangkan.



ABSTRACT

TRADITION OF “MANDAI ULUTAON” IN COMMUNITY LIFE OF
MANDAILING TRIBE AT KHAITI VILLAGE WEST CENTRAL RAMBAH

DISTRICT ROKAN HULU REGENCY THE REVIEW OF ISLAMIC
AQEEDAH

This thesis is about Mandai Uluaton the exposure, namely banquet eating
together for Mandailing tribel society. Village community Khaiti West Central
Rambah District, Mandai Ulutaon believing tradition as a from of media preventing
the ciming disaster.

To getting information or explanation of the above problems, pursued through
field observation with interviewing customary leaders, community leaders and the
clergy. With using inductive method and descriftive methods in data analysis, it was
conclude that views of the village community Khaiti against this tradition Mandai
Ulutaon deviate from Islamic aqeedah. The tendency of tribal communities
Mandailing maintaining implementation of tradition Mandai Ulutaon is due they are
fear of reinforcements disaster if not implemented.

If the review of Islamic aqeedah, while aspects of this tradition can damage
society aqeedah and community worry about become idolatrous. Community believe
the tradition of this Mandai Ulutaon as deterrent advent bala, they are giving an
offering or worshiped place of encestral spiritis. While, banquet eating together are
intended to avoid disaster.

Related parties need pay attention this tradition of Mandai Ulutaon, so that its
positive aspects, that is confidence has been plunging to polytheism need to be
eliminated.
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